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ABSTRAK

Salah satu pembawa perubahan dalam melakukan investasi adalah Generasi
Z. Generasi Z adalah generasi yang tumbuh dengan kemudahan akses internet,
dan mereka menggunakan sumber daya online untuk mendapatkan pemahaman
tentang investasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi
keuangan, efikasi keuangan, toleransi risiko terhadap pengambilan keputusan
dalam berinvestasi. Lokasi penelitian ini di Politeknik Negeri Bali. Populasi
dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester 8 jurusan Akuntansi Manajerial
pada Politeknik Negeri Bali dan sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa
aktif jurusan akuntansi, yang sudah menempuh mata kuliah pasar modal &
investasi dan dengan tahun kelahiran 2000-2010 sebanyak 114.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh literasi keuangan, efikasi
keuangan dan toleransi risiko terhadap pengambilan keputusan investasi.Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji Validitas, Uji
Reabilitas, Uji Asumsi Klasik, Anaisis Regresi Linier Berganda, Uji F, Uji t dan
Uji Koefisien Determinasi.

Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa literasi keuangan berpengaruh
positif signifikan terhadap pengambilan keputusan dalam berinvestasi, efikasi
keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap pengambilan keputusan dalam
berinvestasi, toleransi risiko berpengaruh positif signifikan terhadap pengambilan
keputusan dalam berinvestasi dan literasi keuangan, efikasi keuangan dan
toleransi risiko berpengaruh positif signifikan terhadap pengambilan keputusan
dalam berinvestasi. Besarnya pengaruh variabel literasi keuangan, -efikasi
keuangan, toleransi risiko dan kemudahan penggunaan teknologi terhadap
pengambilan keputusan dalam berinvestasi adalah 54,3%.

Kata kunci: Literasi Keuangan, Efikasi Keuangan, Toleransi Risiko,
Pengambilan Keputusan Dalam Berinvestasi.
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ABSTRACT

One of the game-changers when it comes to investing is Generation Z.
Generation Z is the generation to grow up with easy internet access, and they use
online resources to gain an understanding of investment. This study aims to
determine the effect of financial literacy, financial efficacy, risk tolerance on
decision making in investing. The location of this research is Politeknik Negeri
Bali. The population in this study were 8th semester students majoring in
Managerial Accounting at Politeknik Negeri Bali and the sample in this study
were active students majoring in accounting, who had taken capital markets &
investment courses and with a birth year of 2000-2010 as many as 114.

This study aims to examine the effect of financial literacy, financial efficacy
and risk tolerance on investment decision making. The data analysis techniques
used in this study are Validity Test, Reliability Test, Classical Assumption Test,
Multiple Linear Regression Analysis, F Test, t Test and Determination Coefficient
Test.

From the results of the study it can be seen that financial literacy has a
significant positive effect on decision making in investing, financial efficacy has a
significant positive effect on decision making in investing, risk tolerance has a
significant positive effect on decision making in investing and financial literacy,
financial efficacy and risk tolerance have a significant positive effect on decision
making in investing. The magnitude of the influence of financial literacy
variables, financial efficacy, and risk tolerance on investment decision
making.The magnitude of the influence of financial literacy variables, financial
efficacy, risk tolerance and ease of use of technology on decision making in
investing is 54.3%.

Keywords: Financial Literacy, Financial Efficacy, Risk Tolerance, Investment
Decision Making
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu opsi utama untuk berinvestasi di Indonesia adalah pasar
modal. Pertumbuhan pasar modal yang terus-menerus meningkat
menunjukkan pentingnya keberadaannya dalam upaya pemerintah memenuhi
kebutuhan masyarakat. Investasi digunakan oleh perusahaan atau perorangan
sebagai sarana pertumbuhan, dengan hasil investasi yang dinilai melalui
pendapatan yang dihasilkan dari investasi tersebut. Investasi mendorong
pertumbuhan dengan memungkinkan perusahaan memperluas usaha,
berinovasi, dan meningkatkan nilai. Bagi individu, investasi meningkatkan
aset, menghasilkan penghasilan pasif, dan membantu mencapai tujuan
keuangan (Afrelia, 2021). Secara keseluruhan, investasi penting untuk
pertumbuhan ekonomi dan stabilitas keuangan. Investasi menjadi populer
selama pandemi karena orang memiliki lebih banyak waktu luang untuk
mempelajari investasi, serta adanya peluang dari penurunan pasar saham di
awal pandemi. Stimulus ekonomi dan suku bunga rendah mendorong orang
untuk mencari alternatif yang lebih menguntungkan daripada menyimpan
uang di bank. Selain itu, kemudahan akses ke platform investasi online
membuat investasi lebih mudah dijangkau oleh banyak orang, sehingga
meningkatkan minat secara signifikan.

Generasi Z menunjukkan minat yang tinggi terhadap investasi selama

pandemi karena beberapa faktor utama. Pertama, mereka memiliki akses



yang sangat baik ke teknologi dan informasi melalui internet dan aplikasi
investasi online, seperti Robinhood dan eToro. Platform-platform ini
memungkinkan mereka untuk memulai investasi dengan modal kecil dan
tanpa perlu pengalaman sebelumnya. Kedua, pandemi memberikan mereka
lebih banyak waktu luang karena lockdown dan pembatasan sosial, yang
memungkinkan mereka untuk mempelajari lebih dalam tentang keuangan dan
investasi. Banyak dari mereka menggunakan media sosial, YouTube, dan
forum online untuk mendapatkan informasi dan pendidikan tentang pasar
keuangan. Ketiga, ada keinginan kuat dari Gen Z untuk mencapai
kemandirian finansial. Mereka melihat investasi sebagai cara untuk mencapai
tujuan jangka panjang, seperti membeli rumah, pensiun lebih awal, atau
meningkatkan stabilitas keuangan mereka di masa depan. Keempat,
fenomena FOMO (Fear of Missing Out) juga berperan penting. Ketika
banyak orang melaporkan keuntungan besar dari investasi dalam saham,
cryptocurrency, atau aset digital, Gen Z merasa terdorong untuk ikut serta
agar tidak ketinggalan. Selain itu, banyak dari mereka tertarik pada investasi
yang sesuai dengan nilai-nilai sosial mereka, seperti investasi ESG
(Environmental, Social, and Governance), yang mencerminkan kepedulian
terhadap isu-isu lingkungan dan sosial. Menurut laporan dari PwC, aset yang
diinvestasikan dalam kategori ESG diperkirakan akan tumbuh sebesar 84%,
mencapai USD 33,9 triliun pada tahun 2026. Ini berarti, sekitar 21,5% dari
total aset yang dikelola di seluruh dunia akan terkait dengan investasi ESG

(www.pwc.com). Pertumbuhan ini terutama didorong oleh semakin tingginya



kesadaran investor tentang pentingnya mempertimbangkan dampak
lingkungan dan sosial dalam keputusan investasi mereka. Terakhir, pengaruh
media sosial dan influencer memainkan peran besar. Banyak influencer dan
tokoh media sosial yang membagikan pengalaman dan strategi investasi
mereka, yang memotivasi anggota Gen Z untuk mengikuti tren tersebut dan
mencoba investasi sendiri. Gabungan faktor-faktor ini membuat investasi
sangat menarik bagi Gen Z selama pandemi, memungkinkan mereka untuk
memanfaatkan peluang yang ada dan mengejar tujuan finansial mereka
dengan lebih aktif. Generasi Z umumnya terdiri dari individu yang lahir
antara pertengahan 1990-an hingga awal 2010-an, dengan perkiraan umur
berkisar antara 10-an hingga 30-an tahun. Dibandingkan dengan generasi
sebelumnya, anak muda saat ini lebih memiliki kesadaran akan pentingnya
investasi. Sebelumnya, orang baru mempertimbangkan investasi ketika
mereka mencapai usia 40-an, 50-an, atau mendekati masa pensiun. Dimana
mahasiswa saat ini termasuk dalam Generasi Z karena mereka lahir antara
pertengahan 1990-an hingga awal 2010-an. Mereka tumbuh dengan teknologi
digital dan media sosial, memiliki akses luas ke informasi online, dan
menunjukkan kesadaran tinggi terhadap isu sosial dan lingkungan. Aktif di
media sosial, mereka memanfaatkan platform tersebut untuk belajar,
berkomunikasi, dan mengikuti tren. Selain itu, mereka sering mengejar
kemandirian finansial dan peluang kewirausahaan, memilih pendidikan yang

relevan dengan perkembangan teknologi dan pasar kerja.
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Gambar 1. 1 Pertumbuhan Investor Pasar Modal Tahun 2020-2023

Generasi Z memiliki proporsi terbesar sebagai investor individu,
mencapai 56,43%, yang melebihi generasi lainnya. Fakta tersebut
menegaskan bahwa posisi penting Generasi Z dalam masyarakat sebagai agen
perubahan, terutama karena keahlian mereka dalam teknologi informasi dan
pemahaman yang luas terhadap isu-isu global. Pertumbuhan investor di pasar
modal telah meningkat secara signifikan karena kemudahan yang diberikan
kepada generasi muda untuk berinvestasi secara daring. Terbukti, selama
pandemi di mana sebagian besar karyawan maupun mahasiswa beraktivitas di
rumah, terjadi peningkatan jumlah investor ritel di pasar modal.

Mahasiswa sebagai bagian dari generasi Z tidak hanya mengalami
tantangan keuangan saat ini, tetapi juga akan menghadapi risiko keuangan di
masa depan (Afrelia, 2021). Walaupun sering disebut boros dan sulit untuk
menabung, Generasi Z ternyata memiliki ketertarikan dalam berinvestasi di
pasar modal yang memiliki risiko tinggi namun potensi keuntungan besar.

Meskipun sering dianggap kurang cakap dalam mengelola keuangan dan



kesulitan menabung, Generasi Z sebenarnya sangat antusias dalam
berinvestasi.

Namun, karena terlalu bersemangat untuk mendapatkan keuntungan
besar dan cepat, banyak di antara mereka yang akhirnya jatuh korban dari
penipuan investasi yang tidak sah (www.tirto.id). Generasi Z, yang baru
mulai berinvestasi, sering terjerumus dalam investasi bodong karena
beberapa alasan. Mereka mungkin kurang pengalaman dan pengetahuan
tentang investasi, membuat mereka rentan terhadap penipuan (Widayati,
2012). Pengaruh media sosial dan influencer dapat mendorong mereka untuk
berinvestasi dalam skema yang tidak terverifikasi, terutama jika mereka
merasa tertekan untuk tidak ketinggalan tren. Akses mudah ke platform
investasi online juga membuka peluang bagi penipuan untuk menarik
perhatian mereka. Ditambah dengan kurangnya pendidikan finansial dan
regulasi yang ketat, serta janji keuntungan cepat, membuat Gen Z lebih
mudah tertipu oleh skema bodong (Pratiwi, 2016). Generasi Z di Indonesia
menunjukkan jumlah terbesar dalam terperangkap investasi bodong dan
pinjaman online, dengan kerugian total mencapai Rp126 triliun dari tahun
2018 hingga 2022 dan penutupan sebanyak 1.218 investasi bodong sejak
tahun 2017 hingga 2023, menurut ahli perencana keuangan PINA Indonesia,
Rista Zwestik (www.msn.com). Generasi Z perlu meningkatkan pemahaman
mereka tentang literasi keuangan, efikasi keuangan, dan toleransi risiko.
Generasi Z rentan menjadi korban dari skema penipuan yang mengaku

sebagai investasi jika mereka tidak memahami keuangan dengan cukup baik.



Dengan pemahaman yang efektif dapat mengembangkan kemampuan untuk
memahami, mengevaluasi, dan mengambil tindakan yang sesuai dalam hal
keuangan (Widayati, 2012). Oleh karena itu, diperlukan upaya seperti
memberikan pelatihan kepada mahasiswa untuk meningkatkan pemahaman
tentang keuangan. Peranan literasi keuangan dan efikasi keuangan juga amat
penting dalam kalangan mahasiswa (Lamusu et al., 2024).

Literasi keuangan adalah kemampuan untuk memahami konsep dasar
seperti pengelolaan uang, investasi, hutang, anggaran, dan risiko keuangan,
serta kemampuan untuk mengambil keputusan finansial yang cerdas dan
merencanakan masa depan keuangan yang stabil. Literasi keuangan, dalam
semua bentuknya terkait keuangan pribadi, tidak dimaksudkan untuk
membatasi atau menghambat seseorang dalam menikmati hidup dan
mengelola uangnya. Sebaliknya, literasi keuangan memungkinkan individu
untuk menikmati hidup dengan bijaksana menggunakan sumber daya
keuangan mereka untuk mencapai tujuan keuangan pribadi (Yundari dan
Artati, 2021).

Efikasi keuangan juga mempengaruhi dalam pengambilan keputusan
investasi seseorang (Lamusu et al., 2024). Menurut Pramedi dan Haryono,
(2021) efikasi keuangan dapat diartikan sebagai keyakinan dan percaya diri
seseorang terhadap kemampuan mereka untuk mengatur dan melaksanakan
tindakan yang diperlukan guna mencapai tujuan yang diinginkan. Efikasi
keuangan juga dapat meningkatkan keterampilan pengelolaan keuangan

Generasi Z. Konsep dari efikasi keuangan ini didasari oleh konsep efikasi diri



yang dimana lebih berfokus pada keyakinan seseorang untuk berhasil dalam
mengelola keuangan pribadinya (Willie R. Loprang, 2022). Beberapa faktor
seperti budaya, jenis kelamin, dan kompleksitas tugas yang dihadapi dapat
mempengaruhi tingkat efikasi diri seseorang. Dalam berinvestasi tentu harus
memperhatikan beberapa ketentuan untuk menghindari terjadinya resiko dari
kegiatan investasi. Kebanyakan orang di Indonesia masih merasa ragu untuk
terlibat dalam investasi di pasar modal, karena mereka masih menghadapi
kekhawatiran kerugian yang dapat terjadi dalam proses berinvestasi di pasar
modal (Belisca et al., 2022). Investor tentu mengharapkan keuntungan yang
besar dengan tingkat risiko yang dapat ditoleransikan. Maka demikian jenis
investasi yang dipilih sangat dipengaruhi oleh toleransi investor atau disebut
dengan risk tolerance.

Toleransi risiko merupakan salah satu faktor penting yang memiliki
pengaruh besar dalam proses pengambilan keputusan investasi. Ketika minat
investasi yang besar, namun pengetahuan mengenai investasi yang minim,
dapat menyebabkan terjerumusnya pada investasi bodong yang
mengakibatkan kerugian besar. Seorang investor berpengalaman akan selalu
mempertimbangkan setiap keputusan investasi dengan cermat, karena
investasi tidak hanya berkaitan dengan potensi keuntungan yang diperoleh,
tetapi juga risiko yang harus dihadapi atau dapat ditanggung. Sesuai dengan
theory planned behavior (perilaku rencanaan) pada literasi keuangan dimana
mahasiswa dengan pengetahuan dan kemampuan baik dalam mengelola

keuangan menunjukkan perilaku bijak dalam mengambil keputusan



keuangan. Theory of planned behavior pada efikasi keuangan menyatakan
bahwa sikap seseorang menentukan niat seseorang dalam melakukan suatu
kegiatan. Berdasarkan theory of planned behavior dari Ajzen mengenai
toleransi risiko, niat dan persepsi kontrol memengaruhi perilaku seseorang,
termasuk  dalam  konteks investasi di mana seseorang akan
mempertimbangkan risiko-risiko yang mungkin mereka hadapi sebelum
melakukan investasi. Dengan demikian, Theory of planned behavior dapat
memberikan kerangka kerja yang berguna untuk memahami bagaimana
literasi keuangan, efikasi keuangann dan toleransi risiko mempengaruhi
perilaku keuangan individu. Dalam beberapa penelitian terdahulu terdapat
beberapa hasil yang berbeda pada variabel literasi keuangan diantaranya,
penelitian yang dilakukan oleh Mega, (2018) mendapatkan hasil bahwa
variabel Literasi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan investasi dan hasil serupa yang diteliti oleh Pratiwi, (2016)
mendapatkan hasil bahwa literasi keuangan berpengaruh tidak signifikan
pada pengambilan keputusan investasi. Sedangkan menurut penelitian yang
dilakukan oleh Pradikasari dan Isbanah, (2018) menyatakan literasi keuangan
tidak berpengaruh terhadap keputusan investasi dan risk tolerance.

Beberapa penelitian sebelumnya telah menghasilkan temuan yang
beragam dalam konteks variabel Efikasi Keuangan diantaranya penelitian
yang dilakukan oleh Bhaskara, (2017) menyatakan bahwa pada variabel
efikasi keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan

berinvestasi dan menurut penelitian yang dilakukan oleh Willie R. Loprang,



(2022) menunjukan bahwa efikasi keuangan secara parsial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan investasi. Berbeda dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Susesti, (2022) dimana mengatakan bahwa
efikasi keuangan tidak mempengaruhi minat mahasiswa berinvestasi.
Berdasarkan beberapa hasil penelitian terdahulu ditemukan hasil yang
berbeda dari penelitian pada variabel toleransi risiko diantaranya dari
Mandagie et al., (2020) menunjukan bahwa toleransi risiko berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan investasi. Toleransi risiko
merupakan kemampuan yang dapat diterima oleh para investor dalam
mengambil risiko investasi dan hasil penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi,
(2016) bahwa toleransi risiko berpengaruh tidak signifikan pada pengambilan
keputusan investasi. Namun menurut hasil penelitian Kusuma Wardani,
(2017) toleransi risiko tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa dalam
berinvestasi.

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diuraikan tersebut, maka
penelitian ini akan dilaksanakan di Politeknik Negeri Bali yang berfokus pada
mahasiswa Jurusan Akuntansi yang sudah pernah menempuh mata kuliah
Investasi Pasar Modal. Oleh karena itu, dilakukan penelitian kembali dengan
judul Pengaruh Literasi Keuangan, Efikasi Keuangan Dan Toleransi Risiko
Terhadap Pengambilan Keputusan Investasi Pasar Modal Dikalangan

Generasi Z.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada

penelitian sebagai berikut :

1. Bagaimanakah pengaruh literasi keuangan terhadap pengambilan
keputusan investasi?

2. Bagaimanakah pengaruh efikasi keuangan terhadap pengambilan
keputusan investasi?

3. Bagaimanakah pengaruh toleransi risiko terhadap pengambilan keputusan
investasi?

4. Bagaimanakah pengaruh literasi keuangan, efikasi keuangan dan toleransi

risiko terhadap pengambilan keputusan investasi?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dan batasan masalah

diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah :

a. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap pengambilan
keputusan investasi

b. Untuk mengetahui pengaruh efikasi keuangan terhadap pengambilan
keputusan investasi

c. Untuk mengetahui pengaruh toleransi risiko terhadap pengambilan
keputusan investasi

d. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan, efikasi keuangan dan

toleransi risiko terhadap pengambilan keputusan investasi
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2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dan memberikan
pemahaman serta gambaran untuk penelitian selanjutnya yang
berhubungan dengan minat investasi.
b. Manfaat Praktis

1) Bagi Politeknik Negeri Bali, hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi bahan bacaan dan dapat menambah wawasan bagi
mahasiswa akuntansi.

2) Bagi Instansi, hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai
bahan pertimbangan dalam meningkatkan minat investasi
beresiko pada jumlah investor di pasar modal.

3) Bagi calon investor, dari hasil penelitian ini dapat digunakan

sebagai informasi luas mengenai investasi



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil pembahasan terkait, terdiri dari variabel literasi
keuangan (X1), efikasi keuangan (X2), toleransi risiko (X3), terhadap
pengambilan keputusan dalam berinvestasi (Y) data yang diperoleh dari hasil
analisis dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Literasi keuangan bepengaruh positif dan signifikan terhadap pengambilan
keputusan dalam berinvestasi dikalangan Generasi Z. Artinya semakin
tinggi literasi keuangan yang dimiliki, maka nantinya akan meningkatkan
pengambilan keputusan dalam berinvestasi dikalangan Generasi Z. Hal ini
dikarenakan berinvestasi di pasar modal sangat membutuhkan informasi
atau pengetahuan terkait investasi agar dapat meminimalisir kesalahan dan
risiko yang mungkin terjadi.

2. Efikasi keuangan bepengaruh positif dan signifikan terhadap pengambilan
keputusan dalam berinvestasi dikalangan Generasi Z. Artinya semakin
baik efikasi keuangan maka nantinya akan meningkatkan pengambilan
keputusan dalam berinvestasi dikalangan Generasi Z. Hal ini dikarenakan
prilaku mahasiswa dapat memperhitungkan mengenai penggunaan
pengeluaran dengan batasan kondisi serta waktu yang sesuai dengan
kemampuannya.

3. Toleransi risiko bepengaruh positif dan signifikan terhadap pengambilan

keputusan dalam berinvestasi dikalangan Generasi Z. Artinya semakin
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tinggi toleransi risiko maka nantinya akan meningkatkan pengambilan
keputusan dalam berinvestasi dikalangan Generasi Z. Hal ini dikarenakan
apabila seseorang yang memiliki risk tolerance yang tinggi maka investor
tersebut akan mengabaikan risiko yang terjadi selama berinvestasi demi
mendapatkan keuntungan yang lebih banyak dan sebaliknya.

4. Literasi keuangan, efikasi keuangan, dan toleransi risiko secara bersama —
sama berpengaruh signifikan terhadap pengambilan keputusan dalam
berinvestasi. Hal ini berarti semakin baik literasi keuangan, efikasi
keuangan, dan toleransi risiko maka nantinya akan meningkatkan
pengambilan keputusan dalam berinvestasi.

B. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, adapun implikasi dari hasil
penelitian adalah sebagai berikut:

1. Implikasi Teoritis

Hasil penelitian ini telah menunjukkan bagaimana pengaruh literasi
keuangan, efikasi keuangan dan toleransi risiko terhadap pengambilan
keputusan dalam berinvestasi mahasiswa Politeknik Negeri Bali.
Berdasarkan temuan tersebut, maka hasil penelitian ini mampu
memperkaya konsep literasi keuangan, efikasi keuangan dan toleransi
risiko yang dikemukakan oleh beberapa ahli terdahulu serta mendukung
studi-studi empiris atau penelitian selanjutnya terkait pengetahuan

manajemen keuangan mengenai keputusan berinvestasi pada mahasiswa.



2. Implikasi Praktis
Penelitian ini diharap mampu dijadikan dasar atau referensi dan
masukan mengenai faktor-faktor yang memengaruhi pengambilan
keputusan dalam berinvestasi. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa
literasi keuangan, efikasi keuangan dan toleransi risiko secara simultan
atau bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pengambilan keputusan dalam berinvestasi dikalangan generasi Z. Hal ini
dikarenakan pengambilan keputusan investasi tidak selalu dilaksanakan
secara rasional. Terdapat berbagai faktor yang memengaruhi seperti ikut-
ikutan investor lain, terlalu mengandalkan informasi yang dimiliki, dan
tidak memperhatikan risiko-risiko dalam investasi yang mengakibatkan
investor mengalami kerugian. Dengan memperhatikan faktor-faktor yang
memengaruhi  pengambilan keputusan investasi dan meningkatkan
pengetahuan tentang investasi, investor diharapkan mengambil keputusan
investasi secara rasional berdasarkan informasi yang akurat dan tepat.
C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka diberikan saran yang dapat menjadi
pertimbangan sebagai manajemen sebagai berikut:
1. Bagi Politeknik Negeri Bali diharapkan selalu meningkatkan literasi
keuangan, efikasi keuangan serta pemahaman mengenai toleransi resiko
dengan memberikan mata kuliah Pasar Modal & Investasi menggunakan

materi yang mudah di pahami.



2. Bagi Generasi Z diharapkan selalu meningkatkan literasi keuangan, efikasi
keuangan serta pemahaman mengenai toleransi resiko, selain itu generasi
Z disarankan agar lebih memahami lebih luas terhadap ilmu baru,
membuka wawasan, mengikuti isu-isu global terkini seperti berita
ekonomi dan pergaulan lingkungan agar tidak hanya berfokus pada
pengetahuan yang dimiliki diri sendiri.

3. Bagi peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel lainnya yang
mempengaruhi pengambilan keputusan dalam berinvestasi selain literasi
keuangan, efikasi keuangan, dan toleransi risiko, selain itu diperlukan

memperluas ruang lingkup penelitian.
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